BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti pada penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode quazi eksperiment. Metode
quazi experiment (eksperimen semu) merupakan pengembangan dari true
experiment design yang sulit mendapatkan kelompok control yang
digunakan untuk penelitian. Desain ini mempunyai kelompok control,
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol varibel-varibel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.®’

Desain quazi experiment yang digunakan adalah Nonequivalent
Control Group Desain. Desain ini hampir sama dengan Pretest-Posttest
Control Group Design, hanya pada desain i1 kelompok eksperemen

maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.*’

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2017), 114.

*'Sugiyono. .Metode ..., 116.
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B. Lokasi penelitian.

Lokasi penelitian merupakan objek penelitian dilakukan.
Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah atau
memperjelas lokasi yang menjadi sasaran dalam penelitian. Lokasi
penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Kelua yang beralamat di Jalan Setuju
SD 7 No.28, Kelurahan Pulau, Kecamatan Kelua, Kabupaten Tabalong,
Kalimantan Selatan 71552. Adapun alasan dipilihya lokasi di SMPN 1
Kelua sebagai lokasi penelitian yaitu karena di SMPN 1 Kelua belum
pernah diadakan penelitian serupa dan sesuai dengan latar belakang

penelitian 1ni.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
ktitsin‘q:n.ll:aln.E'2 Populasi dari penelitian ini adalah Kelas IX SMPN 1
Kelua tahunajaran 2021/2022 yang terdir1 dari 2 kelas berjumlah 60

siswa

**Sugiyono. .Metode ..., 117.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut.”> Dalam penelitian ini sampel menggunakan

teknik sampling jenuh yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel. Sampel yang digunakan adalah 30 siswa kelas IX A dan 30

siswa IX B SMPN 1 Kelua tahun ajaran 2021/2022.

Tabel 3.1. Jumlah siswa kelas IXA dan IX B

Kelas Jumlah Siswa Laki-laki Perempuan
IXA 30 18 12
IXB 30 18 12

D. Data dan Sumber Data

1. Data

Data adalah bahan mentah yang harus diolah agar dapat

menghasilkan informasin maupun keterangan, baik itu secara kualitatif

maupun kuantitatif yang dapat menunjukkan keberanaran atau fakta.*

Data yang digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data

pokok dan data penunjang seperti berikut.

a. Data Pokok

Literas: matematis siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan

pembelajaran secara konvensional dan dengan metode resitasi

“*Sugiyono. .Metode ..., 118.
“Victorianus Arus Siswanto, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian, (Yogyakarta :

Graha Ilmu, 2012), 54.
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berbantu media pembelajatan Islamic Math Comics pada materi
tabung.
b. Data Penunjang
Data penujang dalam penelitian ini berupa gambaran umum
tentang lokasi penelitian yang tersiri atas :
1) Sejarah singkat berdirinya SMPN 1 Kelua
2) Visi dan mis1t SMPN 1 Kelua
3) Keadaan sarana prasarana SMPN 1 Kelua
4) Keadaan guru dan karyawan di SMPN 1 Kelua
5) Keadaan siswa di SMPN 1 Kelua
6) Jadwal belajar
Sumber Data
Agar dapat memperoleh data di atas maka diperlukan sumber data
seperti berikut.
a. Informan
Informan merupakan sumber data yang berupa informasi
yang diperoleh dari kepala sekolah, para guru yang mengajar
matematika serta jajaran staf tata usaha di SMPN 1 Kelua.
b. Responden
Reponden merupakan individu maupun kelompok yang
melibatkan diri dalam penelitian sebagai subjek penelitian yaitu,

siswa kelas IX SMPN 1 Kelua.
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¢. Dokumen
Dokumen merupakan semua catatan atau arsip yang

memuat data serta informasi untuk mendukung pada penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Sesuail dengan tujuan dari penelitian ini, maka data yang diambil
adalah data liters1 matematis siswa kelas IX pada materi tabung. Sumber
data dar1 penelitian ini adalah :
a. Metode Tes
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan
individu yang dalam penelitian ini untuk mengungkap sejauh mana
penguasaan siswa terhadap konsep-konsep dalam materi Tabung
untuk mendapatkan literasi matematis. Tes yang digunakan berupa tes
berbentuk essay. Dalam penelitian ini tes digunakan untuk
memperolah data tentang kemampuan literasi matematis siwa. Tes
pada penelitian ini dilakukan dua kali, yaitu :
1) Pretest
Pretest digunakan untuk uji awal sebelum dilakukannya
ekperimen pada sampel penelitian untuk mengukur kemampuan
literasi matematis awal.
2) Posttest
Posttest merupakan uji akhir eksperimen, vyaitu setelah

dilakukannya eksperimen pada sampel. Posstest dilakukan
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dengan tujuan untuk memperoleh nilai akhir dari kedua
kelompok eksperimen setelah di ber1 perlakuan berupa metode
Resitasi disertai media Islamic Math Comics untuk mengetahui
kemampuan literasi matematis pada kelas eksperimen 1 dan
konvensional pada kelas eksperimen 2.

Dengan pretest dan posttest sebelum diberi perlakuan hasil
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan

b. Metode Angket

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh dar1 responden. “Angket adalah
teknik pengumpulan data yang diberikan dengan memberi
seperangkat pertanyaan ataupun pernyataan yang akan
memberikan kepada responden untuk dijawab”.®

Jenis angket dalam penelitian ini adalah angket langsung,
yang berbentuk skala likert dengan pertanyaan yang bersifat
tertutup yaitu dengan jawaban atas pertanyaan yang diajukan
telah tersedia.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data yang berupa

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), 142.
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rapat, legger, agenda, dan sebagainya yang merupakan
dokumen-dokumen resmi yang telah terjamin keakuratannya.

Adapun keuntungan dalam penggunaan metode ini adalah
biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien. Metode
dokumetasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data tentang keadaan sekolah, data nilai ujian semester ganjil,
jumlah siswa kelas IX SMPN 1 Kelua, nama-nama sampel

penelitian dan foto penelitian.

F. Intrumen Penelitian

Intrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti
dalam pengumpulan data untuk mengukur fenomena alam ataupun soaial
yang diamati, agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti libih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah.*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan intrumen berupa soal
tes literasi matematis dan angket tertutup. Bisa dilihat pada lampiran II dan
Lampiran VL

The Validity and Reliability of the scales used in research are

essential factors that enable the research to yield beneficial results.

““Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), 143.
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For this reason, it is useful to understand how the Reliability and
Validity of the scales are measured correctly by researchers.””
Sebelum intrumen dapat digunakan perlu dilakukan pengujian
intrumen terlebih dahulu. Pengujian intrumen adalah penyaringan dan
pengkajian item-item intrumen yang dibuat oleh peneliti untuk mengetahui
tingkat validitas dan reliabilitas.
1. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan
sejauhmana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur.®®
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan suatu inrumen. Suatu intrumen yang valid akan mempunyai
validitas yang baik sebaliknya suatu intrument yang kurang valid akan
mempunyai validitas yang rendah.”
Adapun rumus validitas yang digunakan adalah rumus korelasi

Person Product Moment, dengan rumus sebagai berikut:

NIXY — (ZX)(ZY)

-s JINZXZ — (ZX)ZHNZY? — (ZY)?}
Keterangan:

Ty = Koefisien Korelasi antar x dan y
X = Variabel x

“Lutfi SURUCU dan Ahmet MASLAKCI, “Validity And Reliability In Quantitative
Research,” Business & Management Studies: An International Journal, 8 no.3 (2020): 2694-2726,
http://dx.doi.org/10.15295/bmij.v8i3.1540 .2020.8.3.2694.

“*Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes
Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: PT Remaja Rokdakarya, 2009), 50.

“*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta:2010), 211.
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¥ = Variaber y
2. Uji Reliabilitas
Reliabelitas adalah ketepatan atau kebenaran alat dalam menilai
apa yang dinilai. Analisis statistik pada penelitian ini menggunakan uji
reliabelitas yang berfungsi untuk mengetahui tingkat konsestensi suatu
alat yang digunakan peneliti, sehingga alat tersebut dapat dihandalkan
untuk mengukur variabel penelitian. Hitung nilai rebailitasnya yaitu

dengan rumus sebagai berikut 20

_( k ) 1_Zﬂ§
1= \r -1 o2,

Keterangan

r;; = Reliabelitas Instrumen

k = Banyaknya Butir Pertanyaan
Yo} = Jumlah Varian Butir

0%, = Varian Total

(. Teknik Analisis Data

Menghitung N-Gain, agar dapat mengetahui literasi matematis peserta

didik. Maka rumusnya adalah sebagai berikut:

skor tes akhir — skor tes awal
skor maksimal — skor tes awal

N — gain =

""Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes
Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rokdakarya, 2009), 85.
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Tabel 3.2 Pembagian skor N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

03<g<07 Sedang
g <0,3 Rendah

1. Analisis Deskriptif

Analisis data kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini
adalah analisis data deskriptif. Analisis data deskriptif adalah analisis
yang berguna untuk menganalisis sebuah data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan
tanpa adanya maksud untuk membuat kesimpulan atau generalisasi.”"
Data yang telah didapatkan kemudian akan dianalisis dengan bantuan
program komputer Microsoft excel dan software SPSS. Maka dapat
dirincikan teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian 1mi
adalah sebagai berikut.
a. Rata-rata Hitung (Mean)

Rata-rata hitung yang diperoleh dari hasil pretest dan
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan yang
digunakan adalah sebagai berikut.

i=1%i

n

e —

b. Ragam/Varians
Ragam/varians yang diperoleh dari hasil pretest dan
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan yang
digunakan adalah sebagai berikut.

2 ;121(xi o f)z
3
n—1

T]Slhlgij;'«::rlr:l, Metode Penelitisn Pendidikan, ... 207.
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c. Simpangan Baku

Simpangan baku yang diperoleh dari hasil pretest dan
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan yang

digunakan adalah sebagai berikut.

(e — X)*
n—1

2. Uj Asumsi
a. Ujl Normalitas

Uji 1n1 dilaksanakan untuk mengetahui apakah data dari
masing-masing kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak.
Setelah dilaksanakannya uji normalitas, jika kedua data tersebut
berdistribusi normal maka akan dilanjutkan dengan uji
homogenitas. Adapun jika kedua data tersebut tidak berdistribusi
normal maka pengujian akan dilanjutkan dengan menggunakan
statistik uji yaitu uji Shopiro Wilk karena data yang diambil relatif
sedikit dan keakuratannya akan lebih tinggi. Data vyang
dimaksudkan disini adalah data sebelum dan sesudah diberikannya
perlakuan vyaitu nilai prefest dan posttest. Penelitian 1ni
menggunakan uji shapiro-wilk dengan rumus sebagai berikut:

Hipotesis

Hyp : Data yang diperoleh dari kelompok sampel berdistribusi
normal

H; : Data yang diperoleh dari kelompok sampel tidak berdistribusi

normal

"*Nuryadi, Tutut Dewi Astuti dkk, Dasar-dasar Statistika Penelitian (Yogyakarta: sibuku
media, 2017), 65.
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1 Ok :
I; = D [z 8y Xp—i-1— Xi)]
=1

Keterangan:

D = berdasarkan rumus di bawah
a; = koefisiensi test shapiro-wilk
X,—i—1 = angka ke n-1-1 pada data

X; = angka ke 1 pada data

D = Zil (X, — X)?

Keterangan:

X; = angka ke 1 pada data

X =rata-rata data

TE _ dn)

G = .ﬁln+4r:n+11'1(1_TE

Keterangan:

G =1identik dengan nilai Z distribusi normal

T; = berdasarkan rumus di atas

b, ¢, d = konversi statistik shapiro-wilk pendekatan distribusi
Normal.

Signifikansi dibandingkan dengan tabel Shapiro Wilk.
Signifikansi uji nilai 7; dibandingkan dengan nilai tabel Shapiro
W, untuk dilihat posisi nilai probabilitasnya (p). Jika nilai p > 5%,
maka Ho diterima ; Ha ditolak. Jika nilai p < 5%, maka Ho ditolak

- Ha diterima
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Peneliti juga menggunakan uji normalitas Chi Square. Maka
ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalan uji normalitas
yaitu sebagai berikut:

1) Menentukan tingkat keberartian &= 0,05
2) Menentukan derajat kebebasan dk = j - 3, dimana j adalah
banyaknya kelompok pada interval.

3) Menentukan nilai dengan rumus chi kuadrat yaitu:

2 (fu o f )2
X" hitung = 2 f. .

Dimana
x?= Chi Kuadrat
fo= Frekuensi Nyata
fn= Frekuensi yang diharapkan
4) Pengambilan kesimpulan dengan cara membandingkan antara
nilai x°pirung dengan x?;gpe; - Jika X% pityng < X“¢qper maka
data tersebut berdistibusi normal. ~
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilaksanakan agar dapat memperlihatkan
bahwa kelompok data sampel yang berasal dari populasi memiliki
variansi yang sama atau tidak. Jika data tersebut memiliki variansi
yang sama maka dapat dikatakan bahwa data tersebut homogen. Uji

homogenitas dilakukan terhadap data sebelum dan sesudah

“Riduwan, Dasar-dasar Penelitian, (Bandung : Nusa Media, 2010), 187.
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diberikannya perlakuan vyaitu nilai pretest dan posttest.

Hipotesis.

. v 2
Hy: 0,° = o0y

Data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki variansi yang sama.

H,: 01" #0,°
Data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki variansi yang berbeda.
Taraf signifikansi yang digunakan adalah o= 0,05
Pada penelitian in1 statistk uji yang digunakan adalah uji
homogenitas Fisher (Uji F).”*

2 . Sbesar
X hitung — S
kecil

Dengan kriteria keputusan Hj, diterima jikaxzhimng Xy
b) Uj1 Hipotesis

Jika data yang dianalisis berdistribusi normal dan homogen
maka pada uji hipotesisnya menggunakan statistik uji-t (Independent
Sample Test), namun jika data yang dianalisis berdistribusi normal
tetapi tidak homogen maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan
statistik uji-t’. Ujt hipotesis bisa juga dengan menggunakan bantuan
dari software program SPSS.
Hy: p1=u» : tidak ada perbedaan yang signifikan

Hi: in#u> : ada perbedaan yang signifikan

"Sugiono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabrta, 2012), 140.
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Menghitung uji-t (Independent Sample Test) langkah-langkah,
sebagai berikut:
a. Menghitung nilai rata-rata dan varians setiap sampel.

b. Menghitung Harga t dengan rumus :

X1 — X

rhitung =
J(nl _1)82 + ((n, — 1)53)(1 NN

n1+n2_2 ?11 nz

Keterangan
n, = jumlah data pertama
n, = jumlah data kedua
X; = nilai rata-rata hitung data pertama
X, = nilai rata-rata hitung data kedua
S+ = varians data pertama
S = varians data kedua
c. Menentukan nilai t pada table distribusi t dengan taraf
signifikan a = 5%. Dengan d;, = (n; + n, — 2)
d. Menentukan kriteria pengujian jika -tigpe; < thitung Ztrabel-
Maka H,, diterima dan H, ditolak.”
¢) Analisis Angket
Analisis angket diperoleh berdasarkan langkah-langkah beriku:
1) Setiap jawaban yang diperoleh siswa ditentukan skornya.

Dalam penelitian ini skor 1 diperoleh jika siswa menjawab

> Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : Rajawali Pers, 2015), 239-240.

Dipindai dengan CamScanner



76

sangat tidak setuju, skor 2 diperoleh jika siswa menjawab tidak
setuju, skor 3 diperoleh jika siswa menjawab setuju dan skor 4
diperoleh jika siswa menjawab sangat setuju.

2) Merekapitulasi skor yang diperoleh tiap siswa.

3) Menghitung persentasi skor yang dihitung dengan

menggunakan rumus

jumlah siswa yang menjawab

tasi = x 1009
persentast jumlah seluruh siswa /{]

4) Menetukan kreteria interpretasi skor tiap item pertanyaan
dengan kreteria, sebagai berikut:

Tabel 3.3 Interpretasi skor

Persentasi Kategori
0-20% Sangat lemah
21-40% [Lemah
41-60% Cukup
61-80% Kuat
31-100% Sangat Kuat

5) Menginterpretasikan rata-rata skor respon siswa berdasarkan

- : 76
kreteria interpretasi skor.

Tabel 3.4 Kretiria respon siswa

Persentasi Kategori

85% < RS Sangat positif
70% < RS< 85% Positif
50% < RS<70% Kurang Positif

RS< 50% Tidak Positif

"Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karvawan dan Peneliti Pemula
(Bandung: Alfabeta, 2013), 71.
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